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RINGKASAN
Relasi gender merupakan kesetaraan dalam hubungan antara laki-laki dan perempuan baik dalam lingkungan sosial, beban kerja,
dan pengambilan keputusan. Jika kita lihat dalam masyarakat sejauh ini, beban kerja yang didapatkan oleh perempuan terkadang
lebih berat daripada laki-laki dengan melakukan kegiatan publik dan domestik. Begitu juga dalam pengambilan keputusan, baik
dalam penanaman padi sawah maupun keluarga dan sosial harus adanya kesetaraan gender.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relasi gender yang dilihat dari pembagian kerja, akses, dan kontrol berdasarkan peran
pada kegiatan produktif, reproduktif dan sosial masyarakat dalam rumah tangga petani padi sawah di Kecamatan Montasik
Kabupaten Aceh Besar. Penentuan lokasi penelitian ini ditentukan secara sengaja (Purposive) dengan pertimbangan bahwa di
kecamatan tersebut memiliki banyak tenaga kerja perempuan yang bekerja di bidang pertanian. Objek dari penelitian ini adalah
keluarga yang bekerja pada sektor pertanian di Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar. Metode pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan (Simple Random Sampling). Jumlah populasi di daerah penelitian ini adalah 230 populasi rumah
tangga yang terdapat di lima desa dalam satu kecamatan dengan jumlah sampel sebanyak 35 sampel rumah tangga.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pembagian kerja berdasarkan peran pada kegiatan produktif adanya bias gender yang lebih
dominan laki-laki dari pada perempuan. Begitu pula pada kegiatan sosial masyarakat adanya biasa gender yang lebih dominan
laki-laki dari pada perempuan.
Pada akses kegiatan produktif suami memiliki kesempatan yang lebih besar dari istri mencapai 70,4% sedangkan kesempatan istri
hanya sebesar 23,6%. Hal ini menjadi bias gender pada petani perempuan.
Kontrol pada kegiatan produktif dan sosial masyarakat suami lebih banyak dalam mengambil keputusan yaitu sebesar 45,5%
kegiatan produktif dan sebesar 44,5% kegiatan sosial masyarakat, pada kegiatan reproduktif lebih didominasi oleh istri dengan
begitu adanya bias gender pada kegiatan kontrol dalam usaha tani padi sawah.
